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Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimanaibu tunggal direpresentasikan dalam film Mother (2020).
Penulis menggunakan teori representasi Stuart Hall (1997) sebagai konsep dasar dan pendekatan analisis
film melalui karakterisasi tokoh oleh Petrie dan Boggs (2008) serta mise-en-scene oleh Monaco (2000)
dalam menganalisis data. Dari hasil analisis, ditemukan tokoh ibu tunggal yang tidak sesuai dengan norma
ryousai kenbo (istri yang baik dan ibu yang bijaksana). Ibu tunggal di dalam film ini tidak mengurus
anaknya, bergantung finansial pada anaknya, menyuruh anaknya membunuh kakek dan neneknya, serta
berpesta hingga pagi hari. Film Mother dapat dilihat sebagai penggambaran sikap yang tidak sesuai dengan
normaryousa kenbo. Film ini menunjukkan bahwa meskipun norma ryousai kenbo menjadi standar ibu
ideal di Jepang, bukan berarti semuaibu hidup sesuai dengan normatersebut. Dalam bentuknya yang paling
ekstrim, film Mother menggambarkan bahwa ibu adalah manusia biasa yang dapat hidup tidak sesuai
dengan normaibu ideal yang berlaku dalam masyarakat......This study aims to see how single mothers are
represented in the film Mother (2020). The author uses the representation theory of Stuart Hall (1997) as the
basic concept and approach to film analysis through characterization of characters by Petrie and Boggs
(2008) and mise-en-scene by Monaco (2000) in analyzing the data. From the results of the analysis, it was
found that the single mother character was not in accordance with the norms of ryousai kenbo wich are good
wife and wise mother. The single mother in this film does not take care of her child, reliesfinancially on her
child, orders her son to kill his grandparents, and party until the morning. The film Mother (2020) can be
seen as a depiction of attitudes that do not conform to the norms of ryousai kenbo. The film shows that even
though the norm of ryousai kenbo is the standard of ideal motherhood in Japan, it doesn't mean that all
mothers live according VI to it. In its most extreme form, the film depicts that mothers are ordinary people
who might live not according to the ideal mother norms that apply in society.
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